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Modernisasi dan globalisasi dunia dewasa ini sudah masuk ke berbagai lini
kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu dampaknya adalah gaya hidup
masyarakat yang lebih konsumtif. Gaya hidup ini menyebabkan masyarakat
mengambil pinjaman di bank atau lembaga keuangan lainnya untuk memenuhi
keinginannya. Beberapa masyarakat membayar pinjaman tersebut secara kredit.
Tapi pada pelaksanaanya, terjadi berbagai hal yang menyebabkan kredit tidak
berjalan dengan semestinya atau yang disebut dengan kredit macet. Sebagai
lembaga penyedia jasa kredit, PD. BPR-BKK Purwokerto Utara juga tidak lepas
dari masalah ini. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengklasifikasian nasabah
berdasarkan variabel-variabel demografis menggunakan metode Classification
and Regression Trees (CART) untuk meminimalkan peluang terjadinya kredit
macet. Berdasarkan hasil analisis data status kredit nasabah PD. BPR-BKK
Purwokerto Utara, terbentuk pohon klasifikasi optimal dengan jumlah simpul
terminal sebanyak 6 simpul. Hal ini berarti terdapat 6 karakteristik nasabah dari
PD. BPR-BKK Purwokerto Utara. Dan tingkat akurasi pohon klasifikasi dalam
mengklasifikasikan status kredit debitur adalah sebesar 81,0 %.




Modernization and globalization of the world today has entered into
various lines of Indonesian society. One consequence is people's lifestyles are
more consumptive. This lifestyle causes people take out a loan at a bank or other
financial institution to fulfill his wish. Some people pay the loan on credit. But in
implementation, there is a variety of things causes the credit not running properly
or called with problrm loan. As a service provider of credit institutions, PD. BPR-
BKK Purwokerto Utara is also not free from this problem. Therefore, it is
necessary to classify customers based on demographic variables using
Classification and Regression Trees (CART) to minimize the chances of problem
loans. Based on analysis of customer credit status data PD. BPR-BKK Purwokerto
Utara, optimal classification tree formed by the number of terminal nodes as much
as 6 nodes. This means there are 6 characteristics of PD customers. BPR-BKK
Purwokerto Utara. And the level of accuracy of the classification tree in
classifying the credit status of customers is 81.0 % .
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Modernisasi dan globalisasi dunia dewasa ini sudah tak terbendung lagi
masuk ke berbagai lini kehidupan masyarakat Indonesia. Dari mulai gaya hidup
hingga ke perilaku ekonomi masyarakatpun baik secara sadar maupun tidak telah
berubah perlahan mengikuti perilaku dunia Internasional. Semua lini yang telah
dirasuki modernisasi ini pun tak pelak saling berkaitan satu sama lain, dari gaya
hidup yang melingkupi pola konsumsi masyarakat hingga ke perilaku
ekonominya.
Manfaat dari modernisasi dapat dirasakan secara nyata, hampir semua hal
yang berkaitan dengan kehidupan semakin dipermudah oleh sistem yang
diciptakan. Secara ekonomi, zaman sekarang masyarakat sudah semakin
dipermudah dengan berbagai fasilitas yang telah disediakan oleh lembaga-
lembaga perbankan. Salah satunya adalah fasilitas pembiayaan oleh lembaga
perbankan yang disebut kredit. Kredit membantu masyarakat untuk mengadakan
pembiayaan atas suatu kepentingan transaksi menggunakan dana talangan dari
lembaga perbankan. “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga” (Pengertian Kredit
menurut UU Perbankan No.10/1998).
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Bagai dua mata pisau yang sama tajamnya, modernisasipun membawa
dampak negatif bagi pola kehidupan masyarakat. Semua fasilitas yang diciptakan
untuk mempermudah berjalannya kehidupan masyarakat ternyata bisa membuai
perilaku kehidupan masyarakat yang tadinya lebih tenang dan santai sekarang
harus pintar dan teliti dalam mengelola kehidupan mereka. Secara ekonomi bisa
dilihat perbedaan yang sangat menonjol pada masyarakat sekarang yaitu gaya
hidup yang lebih konsumtif yang dalam jangka panjangnya akan membawa akibat
buruk untuk diri mereka sendiri.
Tujuan awal kredit memang sudah baik, tapi pada pelaksanaanya terjadi
berbagai hal yang menyebabkan kredit tidak berjalan dengan semestinya atau
yang disebut dengan kredit macet. Kredit macet atau problem loan adalah kredit
yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau unsur
kesengajaan atau karena kondisi di luar kemampuan debitur (Siamat, 1993).
Terjadinya hal tersebut tentu akan merusak siklus ekonomi perbankan di
Indonesia. Untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan suatu alat untuk
mendeteksi secara dini potensi macet dari debitur. Metode statistika yang dapat
digunakan untuk pengelompokan nasabah adalah metode klasifikasi. Metode
klasifikasi dibedakan menjadi dua yaitu metode klasifikasi parametrik dan
nonparametrik. Metode klasifikasi parametrik yang sering digunakan antara lain:
analisis regresi logistik, analisis diskriminan, dan analisis regresi probit. Metode
klasifikasi parametrik umumnya terikat pada asumsi tertentu misalnya kenormalan
data yang harus dipenuhi. Sedangkan metode klasifikasi nonparametrik tidak
bergantung pada asumsi tertentu sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih
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besar dalam menganalisis data tetapi tetap mempunyai tingkat akurasi yang tinggi
dan mudah dalam penggunaannya.
Salah satu contoh metode nonparametrik adalah Classification and
Regression Trees (CART). Metode ini diperkenalkan pada tahun 1984 oleh empat
ilmuan, yaitu: Leo Breiman, Jerome H. Friedman, Richard A. Olshen dan Charles
J. Stone. Metode ini memiliki sifat jika variabel dependen yang dimiliki bertipe
kategorik maka CART menghasilkan pohon klasifikasi (classification trees),
sedangkan jika variabel dependen yang dimiliki bertipe kontinu atau numeric
maka menghasilkan pohon regresi (regression trees). Dalam kasus ini data yang
dimiliki bertipe kategorik, maka CART akan menghasilkan pohon klasifikasi
(classification trees).
Proses pembentukan pohon klasifikasi (classification trees) dikenal
dengan istilah binary recursive partition yang berarti bahwa setiap parent node
akan mengalami pemecahan tepat menjadi dua child node dan setiap child node
memiliki siklus berulang untuk menjadi parent node kembali. Siklus ini akan
terus berulang hingga tidak ada lagi kesempatan untuk melakukan pemecahan
berikutnya (Lewis, 2000). Beberapa kelebihan metode ini antara lain struktur
datanya dapat dilihat secara visual, proses pengklasifikasiannya lebih mudah
dilakukan dengan menelusuri pohon klasifikasi yang dihasilkan, dapat
mengeksplorasi struktur data yang kompleks, dan bersifat nonparametrik sehingga
tidak memerlukan asumsi-asumsi tertentu yang harus dipenuhi oleh data.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka digunakan metode klasifikasi
dengan pendekatan nonparametrik yaitu pohon klasifikasi (classification trees).
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana cara pembentukan pohon
klasifikasi biner dengan algoritma CART.
1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, permasalahan dibatasi pada segmentasi nasabah
menggunakan metode CART dengan status kredit nasabah sebagai variabel terikat
dan data demografis nasabah sebagai variabel bebas. Data diambil dari PD. BPR-
BKK Purwokerto Utara.
1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Menentukan variabel-variabel demografis nasabah PD. BPR-BKK
Purwokerto Utara yang berpengaruh terhadap status kredit nasabah.
2. Mengidentifikasi kriteria nasabah PD. BPR-BKK Purwokerto Utara
berdasarkan variabel-variabel demografis yang berguna untuk
meminimalkan peluang terjadinya kasus kredit macet.
